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Abstract

Fnamel Microhardness after Application of 30% Carbamide Peroxide and Subsequently after
Application of Fluoride

Thirty percent carbamide peroxide is widely used as in extra-coronal bleaching method. Its current effect
on enamel {e.g. enamel microhardness) is still uncertain. In dentistry, fluoride is recommended to be
applicated in 60 seconds. The aim of this study is to observe the effect of 30% carbamide peroxide on enamel
microhardness and also the effect of fluoride application on enamel microhardness that changed upon
bieaching activity within shorter period than time of application recommended (30 seconds), in recommended
period of application (60 seconds), and in a longer period of 90 seconds. Thirty extracted teeth were bleached
with 30% carbamide peroxide for 1 hour, and the enamel microhardness was measured by Knoop method.
The microhardness of enamel was also evaluated soon after application of fluor to the bleached tooth and after
fluor application and immersion in artificial saliva for one hour. It was revealed that the microhardness of
normal enamel was 360,46 KHN and decreased significantly to 170,33 KHN {(57%) after application of 30%
carbamide peroxide. Soon after application of fluoride there was an increase in enamel microhardness
although not significant on all duration of application. After application of fluoride and one hour immersion in
saliva, the enamel microhardness increase significantly, especiaily in duration of fluor application longer than
recommended (90 seconds). Based on data above, it can be concluded that there was a 57% decrease in
enamel hardness after application of 30% carbamide peroxide and this enamel microhardness increased after
application of fluoride and after immersion in artificial saliva.. Indonesian Dental Journal 2006; Edisi Khusus
KPPIKG XIV: 303-3067
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Pendahuluan semakin meningkat, termasuk pemutihan gigi pada
gigi yang telah mengalami perubahan warna. Pada

Kesadaran masyarakat Indonesia akan  saat ini, dikenal dua macam pemutihan kembali gigi
kesehatan rongga mulut dan estetika gigi geliginya  yakni pemutihan interna dan pemutihan eksterna.




Pemutihan interna dilakukan dari dalam kamar pulpa
sedangkan pemutihan eksterna  dilakukan di
permukaan  gigi. Pemutihan eksterna ada yang
dilakukan oleh dokter gigi, disebut juga in-office
bleaching, dan ada pula yang dapat dilakukan oleh
pasien sendiri yang dikenal dengan istilah home
bleaching. Bahan pemutih yang biasa dipakai adalah
karbmid peroksida. Kadar karbamid peroksida pada
pemutihan in-office bleaching adalah 30 — 35%,
sedangkan kadar untuk home bleaching adalah 10 -
16%."

Namun, efek karbamid peroksida terhadap
ematl belum diketahui dengan pasti. Penelitian
terdabulu  mengungkapkan adanya hasil yang
beragam. Seghi, misalnya, melaporkan bahwa 12
jam setelah terpajan pada karbamid peroksida 10%,
ketahanan terhadap fraktur menurun 30%, dan ada
perubahan kekerasan permukaan email walaupun
tidak signifikan.’ Ketahanan terhadap fraktur juga
dilaporkan menurun setelah  diberi  karbamid
peroksida 10% oleh Attin dan rekannya. *Pinheiro
dan rekan menemukan adanya penurunan kekerasan
email setelah aplikasi karbamid peroksida baik 10%
maupun 16%" McCraken dan Haywood menemukan
adanya kehilangan kalsum pada gigi yang diberi
karbamid peroksida 10%.° di lain fihak Murchison
dan rekan’' serta Potocnik dan rekan® mengatakan
bahwa karbamid peroksid 10% walaupun
menyebabkan perubahan kekerasan email namun
penurunan kekerasan tersebut tidak bermakna.

Sejauh ini diketahui bahwa fluor mempercepat
remineralisasi gigi. Di klinik Konservasi FKGUI
dewasa ini digunakan gel fluor sebagai bagian dari
perawatan profilaksis setelah perawatan. Preparat
fluor ini diaplikasikan pada permukaan gigi selama
60 detik, sesuai dengan yang direkomendasikan oleh
pembuatnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana karbamid peroksida 30% sebagai bahan
pemutih eksterna dapat menurunkan kekerasan email
dan bagaimana pengaruh fluor pada email yang telah
diberi karbamid peroksida tadi dengan waktu
pemakaian fluor sesuai dengan vang
direkomendasikan pabrik (60 detik), lebih cepat (30
detik), dan lebih lama (90 detik).

Bahan dan Cara Kerja

Sampe! penelitian adalah 30 gigi cabutan yang
diperoleh dari pasien yang akan dirawat ortodonsia.
Gigi bebas dari karies dan berasal dari pasien
berumur 11 — 16 tahun. Gigi direndam di dalam air
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segera setelah ekstraksi dan kemudian dibersihkan
dari debris dan jaringan lunak dan direndam dalam
salin selama 24 jam. Setelah disikat dengan sikat
gigi elektris dan dipoles, gigi dipotong longitudinal
dan diambil bagian bukal dan palatal mahkotanya
dan ditanam dalam resin dekoratif.

Nilai kekerasan email sebelum diberi bahan
pemutih diukur dengan Kroop Hardness Tester.
Nitai KHN diperoleh dengan mengambil rata-rata
nilai dari lima kali pengukuran yang setiap
pengukurannya dilakukan dengan beban 50gF dalam
waktu 10 detik.

Setelah kekerasan awalnya diukur, karbamid
peroksida 30% diaplikasikan pada permukaan email,
didiamkan selama 30 menit untuk kemudian dibilas
dengan akuabides. Tahap setelah ini adalah
mengukur kekerasannya dengan KHN dengan
perlakuan yang sama dengan pengukuran KHN di
atas. .
Tahap berikutnya adalah mengaplikasikan gel
fluor. Pada tahap ini, sampel dibagi rata menjadi tiga
kelompok. Kelompok pertama (F1) diberi aplikasi
fluor selama 30 detik, kelompok kedua (F2) 60
detik, dan kelompok 3 (F3) 90 detik. Pengukuran
kekerasan email dilakukan segera setelah aplikasi
fluor (F1,, F2q, F3g) dan satu jam setelah aplikasi
fiuor dan direndam di dalam saliva buatan (FL,, Fl,
F1,). Analisis  data dilakukan dengan t-test dan
Anova satu arah.

Hasil

Dari penelitian ini diperoleh nilai kekerasan
awal dan pasca perlakuan (pemberian karbamid
peroksid 10%), pasca perlakuan dan segera setelah
pemberian fluor, dan pasca perlakuan kemudian
diberi fluor dan direndam di dalam saliva selama
satu jam.

Nitai Kekerasan Email Awal dan Pasca
Pemberian Karbamid Peroksida 30%

Nilai kekerasan email sebelum diberi perlakuan
dengan karbamid peroksida 30% adalah 360,46 +
74,06 KHN. Nilai ini dapat dikatakan juga sebagai
nilai normal kekerasan email. Setelah diberi
karbamid peroksida 30% nilai kekerasan email ini
turun menjadi 170,33 + 64,89 KHN. Penurunan ini
adalah suatu penurunan sebesar 57%, dan
merupakan suatu penurunan yang secara statistik
bermakna (p = 0,000) (Tabel 1).



Tabel 1. Nilai Rerata Kekerasan Email Sebelum dan
Sesudah Pemutihan Karbamid Peroksida 30%

{dalam KHN}
N Sebelum Pasca Perbedaan
pemberian KP pemberian KP
30 360,46 + 714,06 170,33 + 64,89 190,13
(57%}
W eterangan: KP = Karbamid peroksida 30%
~Nilai Kekerasan Email Pasca Pemberian

Karbamid Peroksida 30% dan Segera Setelah
Pemberian Fluor

Baik pada aplikasi fluor dengan waktu lebih
cepat dari yang direkomendasikan (F1, 30 detik,
maupun pada aplikasi fluor dengan waktu sesuai
rekomendasi (F2, 60 detik) dan lebih lama dari
rekomendasi (F3, 90 detik), nilai kekerasan email
mengalami peningkatan.(Tabel 2).

Tabel 2. Nilai Rerata Kekerasan Email (KHN) Pasca
Pemberian KP dan Segera Setelah Aplikasi

Fluor
kel N Pasca Segera setelah Perbedaan
pembetian KP pemberian KP
Fl1, 10 170,33 + 64,89 186,6 + 40,94 16,3 (10%)
F2s 10 170,33 + 64,89 183,59+ 38,72 13,6 (8%)
F3, 10 170,33 + 64,89 2263 + 46,82 56,0 (32%)
Keterangan

kP = Katbamid peroksida 30%

= jumlah sarmpel

F1 = kelompek aplikasi fluor setama 30 detik
F2 = kelompoek aplikasi fluor selama 60 detik
F3 = kelompok aplikasi fluor selama 90 detik

~Nilai Kekerasan Email (dalam KHN) Pasca
Pemberian Karbamid Peroksid 30%, Pemberian
Fluor dan dan Satu Jam Setelah Direndam dalam
Saliva

Tabel 3. Nilai Rerata Kekerasan Email (dalam KHN} Pasca
Pemberian KP, Aplikasi Fluor dan Satu Jam
setelah Perendaman dalam Saliva

Jika dibandingkan dengan nilai kekerasan
email pasak pemutihan karbamid peroksida 30%,
nilai kekerasan email setelah diberi fluor dan satu
jam  direndam dalam saliva menunjukkan
peningkatan yang besar yang secara statistik
signifikan. Peningkatan ini terjadi pada semua
kelompok, yakni kelompok yang lebih singkat dari
waktu yang direkomendasikan (FI,, 30 detik),
kelompok dengan pemberian fluor  sesuai
rekomendasi (F2;, 60 detik) dan kelompok dengan
waktu pemberian fluor lebih lama dari vang
direkomendasikan {F3;, 90 detik). Teriihat bahwa
persentase peningkatan kekerasan ini sesuai dengan
peningkatan aktu pemberian {luomya (Tabel 3),

Pembahasan

Kekerasan email setelah proses pemutihan,
baik yang dilakukan oleh dekter gigi maupun yang
dikerjakan oleh pasien sendiri, merupakan salah satu
hal yang harus diperhatikan. Dari  penelitian
terdahulu terungkap adan;wa data vyang tidak
konsisten; Muchrison dkk.! dan Potocnik dkk.*
mengermukakan bahwa aplikasi karbamid peroksida
10% menyebabkan penurunan kekerasan email yang
tidak bermakna sedangkan Seghi’ menyatakan
bahwa bahan tersebut mempengaruhi kekerasan
email dan menurunkan ketahanan email terhadap
fraktur sebesar 30%

Nilai kekerasan email pada penelitian ini diukur
menggunakan Knoop Hardness Test, karena metoda ini
dapat digunakan untuk pengujian kekerasan material
dengan jarak ukur yang besar dengan hanya mengubah
beban yang diberikan. Pemberian beban yang sangat
ringan akan menghasilkan penguluran secara mikro
sehingga memungkinkan dilakukannya uji material
yang memiliki perbedaan kekerasan antara satu area
dengan area lainnya. Selain itu, bentuk intan yang
digunakan dalam uji kekerasan ini memungkinkan
terbentuknya jejas pada material getas tanpa
menyebabkan fraktur permukaan sehingga wji ini
sangat cocok untuk menguyji kekerasan email.”

Nilai kekerasan email yang sebelum menurut

penelitian ini adalah 360,46 + 74,06. Nilai ini dapat
dikatakan suaut nilai normal kekerasan email. Hasil
_ini mendekati hasil yang diperoleh oleh Kaue'

yakni 343 KHN. Perbedaan kecil ini mungkin
disebabkan oleh faktor indentasi yang diambil atan

Kel N Pasca Pasca pemberian ~ Perbedaan

pemberian KP KP, Apl F dan

rendam saliva 1

jam
F1, 10 170,33 + 64,89 2035+ 4838 33.2(19%)
Fz, 10 17033 + 64.89 2329+ 60,22 62.6 (36%)
F3 10 170,33+ 64,89 248.1 + 58,40 73.8 (46%)
Keterangan

KP = Karbamid peroksida 30% , N = jumiah sampel

F1| = kelompok aplikasi fluor 30 detik dan direndam saliva 1 jam
F2 = kelompok aplikasi fluor 60 detik dan direndam saliva 1 jam
F3, = kelompok aplikasi fluor 90 detik dan direndam saliva 1 jam

Rarena elemen yang digunakan. Pada penelitian ini

digunakan bagian bukal premolar atas atau bawah.
Dibandingkan dengan nilai KHN email normal,

nilai KHN email setelah diberi karbamid peroksida
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30% menurun cukup besar (Tabel 1), suatu
penurunan yang secara statistik bermakna. Hasil ini
mendukung hasil yang diperoleh oleh Shannon
dkk."" walaupun nilai penurunan pada penelitian ini
lebih besar. Hal ini mungkin disebabkan oleh
konsentrasi bahan pemutih, suafu ha! yang perlu
diteliti lebih lanjut.

Dalam penelitian ini, aplikasi fluor terlihat dapat
meningkatkan kekerasan email yang telah turun karena
proses pemutihan. Walaupun secara statistik tidak
bermakna, pada semua kelompok sampel (kelompok
dengan durasi 30, 60, dan 90 menit) kekerasan email
meningkat segera setelah diberi fluor (Tabel 2). Hal ini
menguatkan pendapat bahwa fluor meningkatkan
remineralisasi emaik.""* Dari literatur terungkap bahwa
remineralisasi fluor bergantung kepada dosis dan lama
pemaparan. Suatu hal yang unik adalah bahwa
rendahnya peningkatan pada durasi 60 detik (F2, sesvai
dengan rekomendast) dibandingkan dengan durasi 30
detik dan 90 detik.

Di samping fluor, saliva ampaknya merupakan
faktor penting dalam mengembalikan kekerasan email.
Ha) ini terlihat pada Tabel 3 yang mempertihatkan
peningkatan yang vermakna bagi ketiga kelompok
yakni kelompok yang lebih singkat, sesuai, dan lebih
lama dari rekomendasi. Peningkatan itu terfihat jelas
pula pada grafik di bawah ini.
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Grafik penurunan kekerasan emait setelah Pemberian KP dan
peningkatan kekerasan email setelah Pemberian F dan
perendaman dalam saliva
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Kesimpulan dan Saran

1. Nilai kekerasan email normal adalah 360,46 +
74,06 KHN.

2. Aplikasi karbamid peroksida 30% secara
bermakna menurunkan nilai kekerasan email.

3. Aplikasi fluor pada email yang telah diputihkan
akan meningkatkan kekerasan email, dan
peningkatan kekerasan ini terlihat nyata setelah
satu jam pada keadaan direndam dalam saliva.

Saran

Perlu penelitian lebih Janjut dengan fluor yang
kadarnya tepat dan apakah perlu  dilakukan
pengulangan aplikasi fluor secara berkala.
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